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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa yang 

berkembang dengan sangat cepat, baik melalui perubahan hormonal, fisik, 

psikologis maupun sosial (Diananda, 2018). Masa remaja yang berada pada 

periode ketidakstabilan, cenderung lebih mudah terjerumus terhadap percobaan 

hal-hal baru (Jordan & Andersen, 2016). Hal ini dikarenakan remaja memiliki 

keingintahuan yang sangat besar seiring dengan perkembangannya (Prawiharjo, 

2012). 

Menurut Oblinger dan Oblinger (2005) remaja saat ini dapat disebut 

generasi post-milenial, salah satu cirinya yaitu tumbuh dengan teknologi yang 

sangat mudah untuk diakses. Salah satu dampak negatif dari kemajuan teknologi 

internet adalah mudahnya mengakses pornografi, pornografi merupakan material 

berbau hal-hal seksual yang dapat membangkitkan gairah seksual (Suyatno, 

2011). Hasil Penelitian Aprisye, Sudirman dan Yani (2019) menunjukan bahwa 

remaja menggunakan media sosial untuk mengakses pornografi, remaja 

menggunakan vitur-vitur di media sosial sebagai alat penyalur hasrat seksual 

mereka. Meskipun remaja mengetahui bahwa yang dilakukannya merupakan 

perilaku buruk dan menyimpang namun karena sikap dan tindakan tersebut telah 

membentuk perilaku remaja sehingga menjadi sebuah kebiasaan. 
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Menurut data dari PornHub menemukan bahwa pada tahun 2015 dan tahun 

2016, Indonesia menempati ranking kedua pengakses pornografi setelah India. 

Dari data tersebut sekitar 74% adalah generasi muda, selebihnya adalah generasi 

tua. Sementara, survei yang dilakukan Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) terhadap 4.500 pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di 12 kota juga menunjukan, sebanyak 97% mengakses 

konten pornografi (katadata.com, 2018). Selanjutnya, menurut data dari 

Kementerian Kesehatan menyebutkan hasil skrining adiksi mengenai akses 

pornografi pada remaja yang berjumlah 1.314 siswa pelajar SMP dan SMA 

didapatkan hasil 98,3% dari responden pernah mengakses konten pornografi 

(Idntimes.com, 2018). Dari keterangan tersebut dapat dilihat bahwa remaja lebih 

banyak menggunakan smartphone untuk mengakses pornografi daripada usia 

dewasa. 

Untuk memperdalam fenomena, peneliti melakukan observasi pada bulan 

Januari sampai dengan bulan Maret 2021 ke beberapa sosial media di Indonesia. 

Setelah melakukan observasi, terdapat beberapa komunitas remaja pengakses 

situs pornografi di media sosial yaitu Telegram, Facebook dan Line. Di 

Komunitas telegram berfungsi untuk berbagi link untuk dapat mengakses 

pornografi. Untuk bergabung kedalam komunitas tersebut terdapat dua cara, 

dimana remaja dapat menjadi anggota komunitas tersebut dengan melakukan 

pembayaran atau sering mereka sebut anggota private VIP dan cara kedua 

dengan bergabung secara grtis. Namun, sebagian besar remaja bergabung 

menjadi anggota private VIP dengan melakukan pembayaran. Remaja yang 
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tergabung dalam keanggotaan VIP juga dapat menggunakan vitur chat dan 

diperbolehkan untuk mengajukan permintaan link video sesuai dengan keinginan 

remaja tersebut. Sedangkan remaja yang tidak melakukan pembayaran hanya 

bisa mendapatkan link sesuai dengan apa yang dibagikan oleh admin group 

tersebut dan tidak memiliki akses untuk vitur chat. 

Sedangkan di komunitas yang terdapat di Line dan facebook, terdapat 

challenge yang disebut nopaf 30 day untuk seluruh anggota komunitas. Dengan 

cara membagi anggota komunitas menjadi beberapa kelompok, didalam satu 

kelompok tersebut terdiri dari 15 remaja. Selama 30 hari tersebut anggota 

kelompok saling mengingatkan dan menguatkan satu sama lain agar tidak 

mengakses pornografi. Meskipun mereka sudah memotivasi satu sama lain, 

namun sebagian besar remaja di komunitas tersebut merasa sulit untuk 

mengendalikan dirinya agar tidak mengakses situs pornografi. Sehingga hal 

tersebut membuat mereka sering sekali gagal mengikuti challenge nopaf 30 day, 

hal ini membuat mereka harus mengulang dari awal challenge tersebut sampai 

mereka berhasil tidak mengakses situs pornografi full 30 hari. Dari observasi 

terlihat sebagian besar remaja sulit untuk mengendalikan dirinya untuk tidak 

mengakses pornografi. 

Hasil penelitian Anisah (2016) didapatkan bahwa tayangan pornografi di 

internet mempengaruhi perilaku seksual remaja, karena adanya remaja yang 

intens menonton serta meniru adegan-adegan yang disajikan dalam tayangan 

pornografi tersebut menimbulkan efek perilaku menyimpang pada remaja yang 

secara tidak langsung mengarah kecanduan. Perilaku kecanduan didasarkan atas 
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teori hirarki Maslow bahwa pengguna yang mengalami kecanduan didasarkan 

atas adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan. 

Sedangkan pada penelitian Imawati Diana dan Sari Trifina Meyritha 

(2018) didapatkan bahwa kecanduan pornografi pada remaja akan menimbulkan 

dampak negatif yang dapat mempengaruhi masa depan remaja. Dimana akan 

mempengaruhi kemampuan kognitif yang kemudian akan mempengaruhi prosos 

berfikir (thinking), mengingat (memori) dan memanggil kembali (recall) 

rekaman data yang disimpan diotak. Proses kognitif akan terhambat sehingga 

dapat mempengaruhi kelambatan dalam berfikir dan dalam memproses 

informasi serta sulit untuk berkonsentrasi. Mengakses situs pornografi dapat 

menimbulkan dampak berkurangnya kemampuan afeksi pada individu, yaitu 

memancing hormone dopamine yang menghasilkan sensasi rasa nyaman dan 

tenang. Sensasi tersebut memunculkan efek ketagihan untuk memunculkan 

kembali sensasi nyaman yang dirasakan remaja, sehingga memunculkan perilaku 

ketagihan untuk terus mengakses situs pornografi. 

Menurut Burnham dan Phelan (2000) remaja yang mengakses pornografi 

di internet memiliki permasalahan di kontrol dirinya. Kontrol diri dapat 

mencegah perilaku mengakses situs pornografi pada remaja dengan mengatur 

perilaku dan memodifikasi hasrat remaja untuk mencari tahu tentang aktivitas 

seksual ke arah perilaku yang membawa manfaat bagi dirinya. Selain itu, kontrol 

diri membantu remaja dalam mengelola informasi terlebih dahulu untuk 

memberikan nilai dan mempertimbangkan saat akan mengakses situs pornografi 

(Widyastuti, Dewi & Mahfudho, 2019). 
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara guna memperkuat 

fenomena kontrol diri pada remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi 

berdasarkan tipe-tipe kontrol diri oleh Averill (1973). Tipe-tipe tersebut terdiri 

dari kendali perilaku, kendali kognitif dan kendali keputusan. Kendali perilaku 

adalah ketersediaan respons yang mempengaruhi secara langsung karakteristik 

tujuan kejadian yang mengancam, kendali kognitif adalah bagaimana suatu 

kejadian diinterpetasikan, dinilai, atau digabungkan dengan rencana kognitif, 

dan kendali keputusan adalah kesempatan untuk memilih pilihan. Wawancara 

dilakukan terhadap tiga subjek remaja yang kecanduan mengakses situs 

pornografi yaitu X berusia 19 tahun, Y berusia 18 tahun dan Z berusia 20 tahun, 

wawancara dilakukan pada tanggal 10 Maret 2021. 

Dari hasil wawancara dengan subjek pertama yaitu subjek X yang berjenis 

kelamin laki-laki, X sudah mengakses pornografi sejak 3 tahun lalu. Awal mula 

X mengakses pornografi berawal dari coba-coba untuk memuaskan rasa keingin 

tahuannya, namun hal tersebut membuatnya tidak dapat lepas dari mengakses 

pornografi dan merasa lebih peka terhadap hal yang berbau seksual. Saat adanya 

stimulus yang membuat X terangsang keinginan untuk mengakses pornografi 

sangat besar, dimana stimulus tersebut yang berupa foto wanita seksi atau tipe 

wanita idamannya serta berupa gambar pornografi lainnya. Hal tersebut 

membuat X sulit mengendalikan dirinya untuk tidak mengakses pornografi 

ketika sudah merasa terangsang oleh stimulus tersebut, karena dengan 

mengakses pornografi salah satu cara memuaskan dirinya atau menyalurkan 

keinginannya sehingga X merasa lebih lega. Jika X tidak menyalurkan  hal 
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tersebut akan muncul rasa gelisah, karena semakin ditahan maka semakin sangat 

besar keinginan akan hal tersebut. 

Dari hasil wawancara didapatkan bahwa saat X sendiri dan banyak 

memiliki waktu luang, keinginan untuk mengakses pornografi menjadi lebih 

besar. X merasa memiliki dorongan yang kuat untuk terus mengakses. Meskipun 

X mengetahui dampak negatif yang akan didapat, namun sulit bagi X untuk 

dapat mengendalikan diri agar tidak mengakses pornografi tersebut. 

Wawancara kedua dilakukan terhadap subjek Y yang berjenis kelamin 

perempuan. Y merasa mengakses pornografi adalah kebutuhan yang harus 

dipenuhi, karena jika tidak dipenuhi Y akan merasa gelisah hampir setiap 

harinya. Berawal dari memiliki keingintahuan yang besar akan pornografi dan 

pengaruh ajakan teman, dimana kondisi tersebut yang kemudian membuat Y 

merasa sulit untuk mengendalikan dirinya untuk tidak mengakses pornografi. 

Y merasa lebih bersemangat dan bahagia setelah mengakses pornografi. 

Hal ini yang mendorong dirinya untuk terus mengakses situs pornografi. 

Sebenarnya Y ingin mengurangi perilaku mengakses pornografi karena dia sadar 

akan dampak negatif yang akan diperolehnya jika terus mengakses, namun sulit  

baginya untuk mengendalikan diri saat memiliki keinginan mengakses 

pornografi. Selain itu, seringnya mengakses pornografi membuat Y sulit untuk 

dapat fokus mengerjakan sesuatu, cepat lupa, sering menunda mengerjakan 

sesuatu, sering melamun, dan menyendiri. Y juga merasa hal tersebut terjadi 
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dikarenakan pemikirannya sudah dikuasai dengan pemikiran negatif dan ini 

merupakan dampak dari sering mengakses pornografi. 

Wawancara ketiga dilakukan kepada subjek Z yang berjenis kelamin laki- 

laki. Dari hasil wawancara Z menyatakan bahwa Z sering sekali mengakses 

pornografi hampir setiap hari. Sebenarnya Z sudah berusaha mengurangi 

perilaku mengakses pornografi dikarenakan Z takut suatu saat keluarganya akan 

mengetahui perbuatannya. Z juga merasa serta akan berdampak pada 

kesehatannya, namun sulit baginya untuk mengendalikan dirinya saat keinginan 

untuk mengakses pornografi muncul. Saat memiliki banyak waktu luang, 

keinginan untuk mengakses pornografi juga sangat besar.   Z merasa hal ini 

sangat berat untuk dikendalikan, sehingga Z merasa mengakses pornografi 

sangat tepat untuk menyalurkan hasratnya. 

Seringnya mengakses pornografi membuat Z merasa tidak percaya diri, 

murung, lebih banyak diam, ingin selalu menyendiri, dan lebih menyukai untuk 

berimajinasi dibandingkan bersosialisasi dengan lingkungannya. Kondisi ini 

yang membuat dirinya merasa kurang nyaman, karena Z merasa terangsang 

ketika melihat wanita yang sesuai dengan tipenya. Hal ini yang menjadi 

penyebab Z sering memiliki pikiran negatif dan sering mengakses pornografi. 

Untuk memperkuat hasil wawancara, peneliti juga melakukan survey pada 

tanggal 10 Maret 2021 kepada 16 responden yang berusia 12-21 tahun, dengan 

berdasarkan tipe-tipe kontrol diri oleh Averill (1973). Pada tipe kendali perilaku, 

hasil survey menunjukan terdapat 15 orang (93,8%) mengakses situs pornografi, 
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sebanyak 14 orang (87,5%) mengakses pornografi ketika sedang sendiri dan 

memiliki banyak waktu luang sehingga berkeinginan untuk mengakses 

pornografi. Sebanyak 13 orang (81,3%) tidak bisa menahan keinginan untuk 

mengakses pornografi sehingga tetap mengaksesnya, dan sebanyak 14 orang 

(87,5%) mengatakan bahwa mengakses pornografi sesekali merupakan hal yang 

dapat dibenarkan. 

Selanjutnya, pada tipe kendali kognitif menunjukan sebanyak 11 orang 

(68,8%) lebih suka mengakses situs pornografi yang sedang panas dibicarakan 

oleh teman-teman, mengakses situs pornografi untuk memuaskan rasa 

keingintahuan tanpa memikirkan dampak negatifnya. Pada tipe kendali 

keputusan, sebanyak 12 orang (75%) sulit menolak kesempatan mengakses situs 

pornografi. Sebanyak 14 orang (87,5%) meskipun banyak dampak negatif yang 

diperoleh dari mengakses pornografi namun sulit baginya untuk mengendalikan 

dirinya. 

Dari hasi survey dan wawancara diatas terlihat bahwa remaja memiliki 

kemampuan kontrol diri yang kurang baik terhadap mengakses pornografi. Trina, 

Harold dan Laura (2012) menyatakan bahwa pengawasan, keterikatan dan 

keberfungsian keluarga menentukan tingkat dari kontrol diri remaja untuk 

melakukan penyimpangan. Hasil penelitian Gomes dan Pereira (2018), 

menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga dapat membuat kontrol diri menjadi 

lebih tinggi. Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan terhindar dari 

perilaku menyimpang, sehingga keberfungsian keluarga sangat penting dalam 

meningkatkan kontrol diri dan menjahui perilaku yang menyimpang. 
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Keberfungsian keluarga adalah untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan 

sosial di dalam anggota keluarga agar dapat mencukupi kebutuhan perkembangan 

(Miller dkk, 2000). Untuk mengukur keberfungsian keluarga, peneliti 

menggunakan enam dimensi yang dikemukakan oleh McMaster Model of Family 

Functioning (Miller, dkk, 2000) yang terdiri dari problem solving (penyelesaian 

masalah), communication (komunikasi), roles (peran), affective responsiveness, 

affective involvement, dan behavioral control (kontrol perilaku). Peneliti 

kemudian melalukan wawancara pada tanggal 10 maret 2021 kepada tiga subjek 

remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi yaitu X, Y dan Z. 

Dari hasil wawancara dengan subjek X, didapatkan bahwa X jarang 

menceritakan masalah yang X hadapi dengan keluarganya, begitupun keluarganya 

tidak pernah melibatkannya dalam mengambil keputusan atau mencari solusi atas 

masalah terkait tentang dirinya. X merasa ibunya yang selalu mengatur semua hal 

dirumahnya tanpa mempertimbangkan apakah X menyetujui atau tidak. Hal itu 

membuat X acuh dan mencari kesenangannya sendiri. X jarang sekali berinteraksi 

atau sekedar berbincang dengan keluarganya. X mengatakan lebih senang 

menghabiskan waktunya dengan menyendiri di dalam kamar. X juga merasa tidak 

pernah didengarkan dan dipahami dalam keluarganya karena X merasa tidak 

memiliki peran dalam keluarganya. 

Wawancara kedua dilakukan terhadap subjek Y. Dari hasil wawancara, 

didapatkan bahwa Y jarang berinteraksi dengan keluarganya. Y lebih memilih 

menyendiri di dalam kamar ketika dirumah dan keluar kamar hanya jika ingin 

makan atau ke toilet saja. Komunikasi yang kurang intensif membuat Y merasa 
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kaku, sehingga keluarganya sulit menunjukan kasih sayang kepada satu sama lain. 

Y merasa masing-masing anggota keluarga memiliki urusan dan privasi sehingga 

tidak perlu melibatkan anggota keluarga yang lain. Y juga mengatakan bahwa 

keluarganya tidak memiliki aturan sama sekali sehingga jika ada yang melakukan 

kesalahan, maka tidak akan dipermasalahkan dan dianggap wajar oleh anggota 

keluarga yang lain. 

Hasil wawancara terhadap subjek Z didapatkan bahwa ketika ada masalah 

keluarga Z jarang berdiskusi untuk mencari solusi bersama. Biasanya siapa yang 

memiliki masalah, maka harus bertanggung jawab sendiri untuk 

menyelesaikannya. Z jarang terlibat interaksi dengan keluarganya karena 

keluarganya sibuk dengan urusan masing-masing dan akan marah jika diganggu. 

Meskipun jarang terlibat satu sama lain, Z merasa keluarga tetap keluarga. Namun 

ketika Z tidak menyukai hal-hal yang dilakukan oleh salah satu anggota 

keluarganya maka dia akan lebih memilih memendamnya dalam hati, karena jika 

dia memberitahukannya akan menimbulkan masalah. 

Untuk memperkuat hasil wawancara, peneliti melakukan survey pada 

tanggal 10 maret 2021 kepada 16 responden yang memiliki karakteristik remaja 

berumur 12-21 tahun yang kecanduan mengakses situs pornografi. Untuk 

mengukur keberfungsian keluarga, peneliti menggunakan enam dimensi yang 

dikemukakan oleh McMaster Model of Family Functioning (DMiller, dkk, 2000). 

Pada dimensi problem solving, sebanyak 12 orang (75%) saat memiliki 

suatu masalah jarang memberitahu keluarga karena takut dimarahin. Selanjutnya, 
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pada dimensi communication sebanyak 10 orang (62,5%) tidak banyak terlibat 

interaksi dengan anggota keluarga karena sibuk dengan urusan masing-masing. 

Pada dimensi roles (peran) sebanyak 9 orang (56,3%) saat berada didalam 

keluarganya, segala sesuatu berjalan apa adanya tanpa adanya aturan. Berikutnya, 

pada dimensi affective responsiveness jumlah subjek yang merasa kaku untuk 

menunjukan kasih sayang kepada anggota keluarga sebanyak 12 orang (75%). 

Sementara pada dimensi affective involvement sebanyak 12 orang (75%) tidak 

saling menyampuri urusan keluarga yang lain dan pada dimensi behavioural 

control sebanyak 9 orang (56,3%) jika tidak menyukai hal-hal yang dilakukan 

oleh salah satu anggota keluarga, maka lebih memilih untuk memendamnya. 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti melihat ada permasalahan yang 

timbul dikalangan remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi terkait 

keberfungsian keluarga dan kontrol diri. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai peran keberfungsian keluarga terhadap kontrol 

diri remaja pengakses pornografi. 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peran 

keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri remaja kecanduan mengakses situs 

pornografi? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai peran 

keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri remaja kecanduan mengakses situs 

pornografi. 



12 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 

 

Memberikan sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu 

psikologi, khususnya terkait bidang psikologi sosial dan psikologi 

perkembangan 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Responden 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada remaja yang 

mengakses pornografi sehingga dapat mengontrol diri untuk tidak 

mengakses pornografi. 

b. Bagi Keluarga 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi keluarga 

yang memiliki remaja yang mengakses pornografi agar lebih 

meningkatkan fungsinya sebagai keluarga sehingga perilaku mengakses 

pornografi pada remaja dapat diatasi. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi yang 

dapat membantu untuk melakukan penelitian dengan pembahasan yang 

serupa. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul penelitian yang akan dibahas oleh 

peneliti dengan judul “Peran Keberfungsian Keluarga terhadap Kontrol Diri 

Remaja Mengakses situs pornografi” Peneliti menemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut. 

Ferry dan Endang (2016), melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

antara kontrol diri dengan intesitas bermain game online pada mahasiswa 

pemain game online di game center X Semarang”. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 70 mahasiswa pemain game online di game center X Semarang minimal 

3 kali seminggu. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara kontrol diri dengan intensitas bermain game online pada 

mahasiswa pemain game online di game center X Semarang. Semakin rendah 

kontrol diri maka semakin tinggi intensitas bermain game online yang 

dimunculkan, demikian pula sebaliknya. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut, varibel kontrol diri dihubungkan dengan intesitas 

bermain game online sedangkan peneliti menggunakan varibel kontrol diri 

yang dihubungkan dengan keberfungsian keluarga. Kemudian, yang menjadi 

pembeda antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang 

dijadikan sebagai responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut 

adalah mahasiswa pemain game online di game center X Semarang. Sedangkan 

Subjek peneliti adalah remaja kecanduan game online. 
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Juli Yanti Harahap (2017), melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan antara kontrol diri dengan ketergantungan internet di pustaka digital 

perpustakaan daerah Medan”. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang yang 

sudah ketergantungan internet yang berada di Pustaka Digital Perpustakaan 

Daerah Medan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan 

NEGATIF signifikan antara kontrol diri dengan ketergantungan internet. Hasil 

ini dibuktikan dengan koefisien rxy = -0,123 artinya semakin tinggi kontrol diri 

maka semakin rendah ketergantungan internet dan begitu juga sebaliknya 

semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi pula ketergantungan internet. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut, varibel kontrol diri dihubungkan dengan 

ketergantungan internet sedangkan peneliti menggunakan varibel kontrol diri 

yang dihubungkan dengan keberfungsian keluarga. Kemudian, yang menjadi 

pembeda antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang 

dijadikan sebagai responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut 

adalah remaja berusia 16-18 tahun yang ketergantungan internet yang berada di 

Pustaka Digital Perpustakaan Daerah Medan. Penelitian tersebut 

mengkatogorikan remja yang ketergantungan internet dengan intensitas 2- 3 jam 

perhari selama sebulan dan hanya untuk melakukan chatingan saja. Sedangkan 

subjek peneliti adalah remaja kecanduan game online dengan rentang usia 12-21 

tahun intesitas bermain game online sebanyak 3-5 jam/hari. 

Ni Made dan Luh Kadek (2018), melakukan penelitian yang berjudul 

“Peran Self Control dan Self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik 
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siswa sekolah menengah atas (SMA)”. Sampel dalam penelitian ini adalah 106 

siswa SMA. Hasil penelitian menunjukan bahwa self-control dan self-regulated 

learning secara bersma-sama berperan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik siswa SMA. Self-regulated learning tidak berperan secara signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik siswa SMA, mayoritas siswa SMA denpasar 

memiliki Self Control yang tinggi dengan persentase sebesar 56,35 dan Self - 

regulated learning yang tinggi dengan persentase 59,5%. Siswa SMA Denpasar 

yang memiliki prokrastinasi akademik yang rendah dengan persentase sebesar 

50% dan dari 106 siswa denpasar terdapat 63 orang siswa sma di denpasar yang 

memiliki prokrastinasi akademik dengan taraf yang rendah. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut, varibel kontrol diri dihubungkan dengan self-regulated 

learning terhadap prokrastinasi akademik sedangkan peneliti menggunakan 

varibel kontrol diri yang dihubungkan dengan keberfungsian keluarga. 

Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan peneliti 

terletak pada subjek yang dijadikan sebagai responden penelitian, subjek 

responden penelitian tersebut adalah siswa SMA di Denpasar. Sedangkan Subjek 

peneliti adalah remaja kecanduan game online. 

Yulia & Ratna (2017), melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

antara keberfungsian keluarga dan daya juang dengan belajar berdasar Regulasi 

Diri pada Remaja”. Sampel dalam penelitian ini adalah 163 remaja. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa keberfungsian keluarga dan daya juang 

mempengaruhi belajar berdasar regulasu diri remaja dengan sumbangan sebesar 
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29,9%. Keberfungsian keluarga mempengaruhi belajar berdasar regulasi diri 

remaja dengan sumbangan sebesar 12,7% dan daya juang mempengaruhi belajar 

berdasar regulasi diri remaja dengan sumbangan sebesar 17,2%. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut, variabel Keberfungsian keluarga dihubungkan dengan 

daya juang belajar sedangkan peneliti menggunakan variabel keberfungsian 

keluarga yang dihubungkan dengan kontrol diri. Kemudian, yang menjadi 

pembeda antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang 

dijadikan sebagai responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut 

memiliki karakteristik yaitu remaja awal yang berusia 13-16 tahun, duduk 

dibangku SLTP dan tinggal dengan keluarga. Sedangkan Subjek peneliti adalah 

remaja kecanduan game online dengan rentang usia 12-21 tahun intesitas 

bermain game online sebanyak 3-5 jam/hari. 

Nensy & Siswati (2014), melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

antara keberfungsian keluarga dengan pengungkapan diri remaja terhadap orang 

tua pada siswa SMA krista mitra Semarang”. Sampel dalam penelitian ini adalah 

123 siswa SMA krista mitra Semarang. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

hubungan positif dan signifikan antara keberfungsian keluarga dengan 

pengungkapan diri remaja terhadap orangtua pada siswa SMA Krista Mitra 

Semarang. Artinya, semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin tinggi 

pengungkapan diri remaja terhadap orangtua dan sebaliknya, semakin rendah 

keberfungsian keluarga maka semakin rendah pengungkapan diri remaja 

terhadap orangtua. 
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut, variabel keberfungsian keluarga dihubungkan dengan 

pengungkapan diri sedangkan peneliti menggunakan variabel keberfungsian 

keluarga yang dihubungkan dengan kontrol diri. Kemudian, yang menjadi 

pembeda antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang 

dijadikan sebagai responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut 

adalah siswa SMA krista mitra Semarang pada rentang usia 16-18 tahun. 

Sedangkan Subjek peneliti adalah remaja kecanduan game online dengan 

rentang usia 12-21 tahun intesitas bermain game online sebanyak 3-5 jam/hari. 

Caina Li dkk (2014), melakukan penelitian yang berjudul “Internet 

addiction among Chinese adolescents: The effect of parental behavior and self- 

control”. Sampel dalam penelitian ini adalah 966 siswa dari dua SMP di Xi’an 

China. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh langsung dari perilaku 

orang tua dan pengendalian diri pada kecanduan internet. Remaja yang 

mengalami lebih banyak kontrol negatif orang tua dan lebih sedikit dukungan 

positif. dimana mereka yang memiliki kapasitas rendah untuk mengontrol diri 

lebih banyak cenderung kecanduan Internet. Terlebih lagi, perilaku orang tua 

juga memberikan pengaruhnya pada kecanduan internet melalui pengendalian 

diri. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut, varibel kontrol diri dihubungkan dengan pengaruh 

perilaku orang tua sedangkan peneliti menggunakan varibel kontrol diri yang 

dihubungkan dengan keberfungsian keluarga. Kemudian, yang menjadi pembeda 
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antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang dijadikan 

sebagai responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut adalah remaja 

berusia 13-18 tahun yang kecanduan internet di di Xi’an China. Sedangkan 

Subjek peneliti adalah remaja kecanduan game online dengan rentang usia 12-21 

tahun intesitas bermain game online sebanyak 3-5 jam/hari. 

Celine & Olivier (2017), melakukan penelitian yang berjudul 

“Relationship between parental attitudes, family funcitioning and internet 

gaming disorder in adolescents attending school”. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 434 siswa SMP di Paris. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil 

prevalensi IGD yang tinggi, penemuan utama tentang sikap orang tua dan fungsi 

keluarga menekankan pentingnya melibatkan keluarga remaja dalam program 

ini. Program pencegahan ini harus mengakui tidak hanya pentingnya kualitas 

hubungan orang tua-anak (termasuk fakta bahwa konflik keluarga merupakan 

faktor risiko penting) dan pengawasan orang tua dalam perkembangan gejala 

patologis IGD tetapi juga pentingnya mengadaptasi pola asuh berdasarkan 

gender. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Pada penelitian tersebut, varibel Keberfungsian keluarga dihubungkan dengan 

sikap orang tua sedangkan peneliti menggunakan varibel keberfungsian keluarga 

yang dihubungkan dengan kontrol diri. Kemudian, yang menjadi pembeda antara 

penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang dijadikan sebagai 

responden penelitian, subjek responden penelitian tersebut adalah siswa SMP 

kecanduan game internet di Paris. Sedangkan Subjek peneliti adalah remaja 
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kecanduan game online dengan rentang usia 12-21 tahun intesitas bermain game 

online sebanyak 3-5 jam/hari. 

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada 

subjek, variable serta lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan subjek 

remaja, variabel bebas keberfungsian keluarga serta variabel terkait kontrol diri 

dan lokasi penelitian di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini orisinil dan 

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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